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ABSTRAK

Penelitan mengenai pengaruh variasi konsentrasi emulgator
Novemer® terhadap kestabilan fisik krim ekstrak sarang semut
(Hydnophytum sp.) telah dilakukan dengan menggunakan konsentrasi
emulgator Novemer® 1%, 2%, 3%, dan 4%. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan konsentrasi emulgator Novemer® yang menghasilkan krim
ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp.) yang stabil. Evaluasi kestabilan
fisik krim meliputi perubahan organoleptis, kriming, kekentalan, dan
ukuran tetes terdispersi serta inversi fase, dan perubahan pH sebelum
dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat selama 12 jam secara
bergantian pada suhu 5°C dan 35°C sebanyak 10 siklus. Pengamatan
organoleptis memperiihatkan tidak ada perubahan wama dan bau.
Pengukuran kekentalan dilakukan dengan menggunakan viskometar
Brookfield pada kecepatan 5 rpm dengan spindle no.6 menunjukkan
adanya perubahan kekentalan sebelum dan setelah kondisi penyimpanan
dipercepat. Pengamatan ukuran tetes terdispersi tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Hasil pengamatan tidak menunjukkan adanya
kriming dan inversi fase pada semua krim tetapi pada krim dengan
konsentrasi emulgator Movemer® 1% menunjukkan pemisahan fase
setelah kondisi penyimpanan dipercepat. Krim dengan konsentrasi
emulgator Novemer® 2%, 3% dan 4% stabil secara fisik.

Kata kunci: Novemer®, krim, sarang semut, Hydnophytum, stabilitas fisik
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ABSTRACT

The study about the influence various concentration of emulsifying
agent Novemer™ to stability of physical of cream Ant-plant (Hydnophytum
sp.) has been done by use concentration of emulsifying agent Novemer®
1%, 2%, 3%, and 4%. The aim of this study was to get the concentration of
emusifying agent Novemer® which the most stable cream Ant-plant
(Hydnophytum sp.). The evaluation physical stability of cream were
conducted by organoleptic changes, creaming, viscosity, dispersed
droplets size, and phase inversion, change hydrogen ion exponent before
and after stress condition for 12 hours alternaly, in 5°C and 35°C for 10
cycles. The organoleptic observation showed there no changes colour and
odor. The measurement of viscosity was done by using viscometer
Brookfield at 5 rpm by using number 6" spindle showed there was
viscosity changes before and after stress condition. The dispersed
droplets size observation showed no significant effect. The observation
showed there wasn't creaming or phase invertion to all of the cream but
cream with concentration 1% emulsifying agent showed phase separation
after stress condition. Cream with concentration 2%, 3% and 4%
emulsifying agent Novemer® are physically stable.

Key words : Novemer®, cream, Ant-plant, Hydnophytum, physical stablility
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BAB |
PENDAHULUAN

Tumbuhan semut (ant plant) diketahui terbagi menjadi lima genus
berdasarkan struktur umbinya vyaitu Anthorhiza, Hydnophytum,
Myrmecodia, Myrmephytum dan Squamellaria dari familia Rubiaceae (1).
Semua spesies dari tumbuhan tersebut memiliki batang menggelembung
dan berongga-rongga serta bersimbiosis dengan semut (2). Tumbuhan
semut dengan genus Hydnophylum yang paling banyak tersebar dari
kepulauan Andaman, Thailand Selatan, Myanmar, Cambodia, Vietnam,
Malaysia, seluruh nusantara Indonesia, Philippines, Papuasia, Pulau
Solomon, Vanuatu, Fiji dan tanjung Peninsula di Australia (1).

Tumbuhan sarang semut pada umumnya dikonsumsi sebagai obat
tradisional, dan belum ada pemanfaatannya secara empiris  untuk
kecantikan. Penelitian sebelumnya mengenai aktivitas antioksidan
tumbuhan sarang semut (Hydnophytum formicarum J.) ekstrak kasar etil
asetat dengan pengujan DPPH (2, 2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)
menunjukkan aktivitas antioksidan sebesar 83,31% dengan ICs B840
pg/mL (3).

Penelitian antioksidan yang telah dilakukan sebelumnya terhadap
ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp.) dengan pengujian DPPH
menunjukkan aktivitas antioksidan dengan ICs dari masing-masing

ekstrak antara lain: ekstrak etanol I1Csy 4,59 ekstrak tidak larut heksan




ICss 8,21: dan ekstrak larut heksan ICsg 21,33. Semakin kecil nilai 1Csy dari
suatu antiocksidan maka semakin kuat anticksidan tersebut.

Berdasarkan hal di atas, maka ekstrak etanol Hydnophytum sp
berpotensi diformulasikan dalam bentuk sediaan kosmetik berbentuk krim
tipe M/A. Sediaan krim tipe M/A umumnya lebih disukai dan mudah
menyebar pada permukaan kulit (5), lebih enak digunakan karena tidak
lengket, lebih dingin (6), dan lebih mudah dicuci dengan air (7). Krm
membutuhkan kestabilan fisik selama penggunaan dan untuk
mendapatkan kestabilan emulsi maka dibutuhkan emulgator yang tepat (8).
Kestabilan fisik krim dapat diketahui dengan melakukan beberapa
pengujian meliputi pengamatan organoleptis, pengukuran volume kriming,
viskositas emulsi, ukuran terdispersi, dan inversi fase.

Emulgator yang digunakan adalah emulgator Novemer® (air 45-
§1%, Acrylates/Acrylamide Copolymer 26-28%, NF Grade Light Mineral
Oil 22—-24%, Polysorbate85 1-3%) dengan kelebihan adalah memudahkan
proses emulsifikasi, stabil untuk emulsi tipe M/A, tidak memerlukan
perhitungan HLB, dapat diformulasi pada suhu rendah, dapat
mempertahankan kualitas produk dibawah kondisi penyimpanan
dipercepat dan efisien pada penggunaan konsentrasi rendah (8).
Permasalahannya apakah krim bahan alam ekstrak etanol Hydnophytum
sp yang dibuat menggunakan emulgator MNovemer® memenuhi kestabilan
fisik suatu krim. Maksud dari penelitian ini adalah membuat formula krim

ekstrak etanol Hydnophyfum sp dengan menggunakan emulgator
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Novemer®. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi emulgator
Novemer® yang ditambahkan dalam krim bahan alam ekstrak etanol

Hydnophytum sp sehingga memperoleh krim yang stabil.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kosmetik
1.1.1 Pengertian Kosmetik
Menurut keputusan kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan
Rl kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kulku, bibir,
dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau
memperbaiki bau badan atau memelihara tubuh pada kondisi baik (10).
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Ri No.
445/MenKes/Permenkes/1998, kosmetik adalah sediaan atau paduan
bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis,
rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar), gigi dan rongga mulut
untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan,
melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan
tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu
penyakit (11),
I1.1.2 Penggolongan Kosmetik
A. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi menjadi 13
kelompok, yaitu;
1. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dil.

2. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dil.
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Preparat untuk mata, misainya maskara, eye shadow, dll.

Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, foilef water, dIl.

Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dil.

Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dll,

Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstick, dil.
Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes,
dil.

Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, dil.

10. Preparat kuku, misalnya cat kuku, losion kuku, dil.

11, Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung,

dil.

12, Preparat cukur, misainya sabun cukur, dil,

13. Preparat untuk suntan dan sunscreer, misalnya sunscreen foundation,

dil.

Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan, yaitu:

. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diclah secara modem

(termasuk diantaranya adalah cosmedics).
Kosmetik tradisional:
Benar-benar tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari bahan

alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun temurun.

_ Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet

agar tahan lama.




c.

a.

Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar

tradisional dan diberi zat wama yang menyerupai bahan tradisional.

. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit, yaitu:

. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics),

Jenis ini perlu merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk di
dalamnya:

Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing cream,
cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).

Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer): moustunzing cream,

night cream, anfi-wrninkle cream,

Kosmetik pelindung kulit: sunscreen cream dan senscreen foundation,

sun biock cream/otion.

Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling): scrub

cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai

pengampelas (abrasiver).

Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up).

Jenis ini diperukan untuk merias dan menutup cacat pada keulit

sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta

menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya din (self

confidence). (11)




1.2 Krim
I.2.1 Pengertian Krim

Krim adalah sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih
bahan obat terlarut atay terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai,
stilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat
yang mempunyai konsistensi relatif cair diformulasikan sebagai emulsi air
dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih
diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air atau
dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang
dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih untuk penggunaan
kosmetik dan estetika (12).
11.2.2 Krim M/A

Krim M/A merupakan krim yang bagus untuk sistem penghantaran
obat, menyenangkan dalam penampilannya dan rasa yang nyaman
setelah penggunaan. Krim ini tidak berminyak dan bersifat dapat dicuci
baik untuk tujuan topikal, menyebar lebih cepat dan area fase air menguap

dari kulit sehingga menyejukkan jaringan yang terinflamasi (13).

11.3 Uraian Kulit

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan
membatasinya dari lingkungan hidup manusia, Luas kult orang dewasa
1.5 m? dengan berat kira-kira 15% berat badan (13).

Kulit bersifat homeostatis, berkemampuan mengatur tubuh dari

lingkungan yang tidak kenstan. Berfungsi sebagai pelindung tubuh dar




dehidrasi, menjaga cairan tubuh dan substansi penting di dalamnya,
melindungi seluruh tubuh dari kecelakaan mekanik (bengkak, lecet, dan
terpotong) juga kerusakan akibat bahan kimia (asam dan basa),
melindungi dari penyerangan bakteri yang kontinu dan radiasi ultraviolet
dari sinar matahari, dan juga kulit dapat mengatur suhu tubuh. Kulit juga

mensintesis vitamin D dari 7-dehidrokolesterol ketika terekspos dengan

radiasi ultraviolet khususnya UV-B (14).

Epidenmis

Gambar 1. Gambar anatomi kulit (Sumber : Light D, 2004. Cells, Tissues, and Skin.
Chelsea House Pubfishers, Philadelphia, pg. 93).

Kulit mempunyai tiga lapisan utama, yaitu:
I1.3,1 Lapisan Epidermis

Bagian luar epidermis terdiri dan berlapis-lapis epitelium bersisik,
dan terdiri dari 5 lapisan sel yang disebut stratum komeum, stratum

lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum dan stratum basale (14),




Ketebalan epidermis berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh, yang
paling tebal berukuran 1 milimeter, misalnya pada telapak kaki dan telapak
tangan, dan lapisan yang tipis berukuran 0,1 milimeter terdapat pada
kelopak mata, pipi, dahi dan perut. Sel-sel epidermis disebut keratinosit
(11).

Stratum kormneum (lapisan tanduk) terdiri 20-30 baris sel kulit mati
yang berisi keratin, Lapisan ini mencegah kehilangan kelembaban dan
menjaga dari serangan biologi, kimia dan fisik (14). Permukaan stratum
korneum dilapisi oleh suatu lapisan pelindung lembab tipis yang bersifat
asam, disebut Mantel Asam Kulit (Sauremantle). Fungsi mantel asam kulit
cukup penting bagi perlindungan kulit, sehingga disebut the first line
barrier of the skin (perlindungan pertama kulit). Fungsi pokok mantel asam
kulit yaitu sebagai penyangga (buffer) yang menetralisir bahan kimia yang
terlalu asam atau alkalis yang masuk ke kulit, membunuh dengan sifat
asamnya atau setidaknya menekan pertumbuhan mikroorganisme yang
membahayakan kulit, dan dengan sifat lembabnya sedikit banyak
mencegah kekeringan kulit. pH fisiologis mantel asam kulit berkisar antara
4565 sehingga bersifat asam lemah, hendaknya pH kosmetik
diusahakan sama atau sedekat mungkin dengan pH fisiologis mantel
asam kulit. Karena bahan kosmetik yang terlalu asam atau terlalu alkalis
yang mengenai kulit, semakin susah untuk menetralisimya dan kulit akan
menjadi leleh karenanya sehingga kulit menjadi kering, pecah-pecah,
sensitif, dan mudah terkena infeksi (11).
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Stratum lusidum (lapisan jernih) terletak tepat di bawah stratum
komeum, merupakan lapisan yang tipis, jernih, mengandung eleidin,
sangat tampak jelas pada telapak tangan dan telapak kaki (11}.

Stratum granulosum (lapisan berbutir-butir) terdiri dari 3-4 lapisan
sel gepeng keratohialin (14), yang berbentuk poligonal, berbutir kasar,
berinti mengkerut (11), lapisan ini juga tampak jelas di telapak tangan dan
kaki (13).

Stratum spinosum (lapisan berduri) terdiri dari beberapa lapisan sel
berbentuk kubus dengan berhambur granul-granul melanin dan sel
Langerhan's (14).

Stratum basale (lapisan germinativum) lapisan terbawah epidermis.
Lapisan ini terdiri dari dua jenis sel, yaitu: sel-sel yang berbentuk kolumnar
dengan protoplasma basofilik inti lonjong dan besar, dihubungkan satu
dengan yang lain oleh jembatan antar sel, dan sel pembentuk melanin
(melanosit) merupakan sel-sel berwama muda dengan sitoplasma
basofilik dan inti gelap dan mengandung butir pigmen (melanosomes) (13).
11.3.2 Lapisan Dermis

Lapisan dermis adalah lapisan di bawah epidermis yang jauh lebih
tebal daripada epidermis. Lapisan ini terdiri atas lapisan elastik dan fibrosa
padat dengan dengan elemen-elemen seluler dan folikel rambut (13).

Dermis mempunyai dua lapisan, yaitu:
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1. Pars papilare merupakan lapisan tipis yang terdiri dari jaringan ikat
areolar (longgar) dengan kolagen dan serat elastik (14). Pars papilare
berisi ujung serabut saraf dan pembuluh darah (13).

2. Pars retikulare merupakan lapisan tebal dan dalam yang terdiri dari
jaringan ikat padat, yang merupakan kombinasi dari kolagen dan serat
elastik pada matriks ekstrasel, yang dapat membuat kulit untuk
merenggang dan dapat kembali ke bentuk semula. Kelenturan kulit
menurun karena usia karena kolagen yang kaku dan serat elastik
kehilangan elastisitasnya. (14). Dasar (matriks) lapisan ini terdiri atas
cairan kental asam hialuronat dan kondroitin sulfat, di bagian ini terdapat
pula fibroblas. Serabut kolagen dibentuk oleh fibroblas, membentuk ikatan
yang mengandung hidroksiprolin dan hidroksisilin (13).

11.3.3 Lapisan Subkutan (hypodermis)

Lapisan ini bukan merupakan bagian dari kulit, tetapi berbagi
banyak dalam perlindungan kulit. Hypodermis terdiri dari kebanyakan
jaringan adiposa dan beberapa jaringan ikat areolar (14). Sel-sel lemak
merupakan sel bulat, besar, dengan inti terdesak ke pinggir sitoplasma
lemak yang bertambah (13). Hal ini membantu melekatnya kulit, dan
menyimpan lemak, karena lebihnya lemak, hypodermis dapat menjadi
lebih tebal lagi ketika berat tubuh bertambah, misalnya wanita pada

pinggang, pinggul, dan payudara (14).
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Il.4 Antioksidan
Il.4.1 Radikal Bebas

Radikal bebas juga diketahui sebagai reactive oxygen species
(ROS) merupakan bentuk campuran ketika molekul cksigen berpasangan
dengan molekul lainnya yang memiliki elektron ganjil. Molekul oksigen
dengan elektron berpasangan stabil, bagaimanapun juga oksigen dengan
molekul yang tidak berpasangan “reakti” karena molekul reaktif itu
mencari dan menangkap elektron dari komponen vital dan dapat
meninggalkan kerusakan pada DNA, elemen sitoskeletal, sel-sel protein,
dan sel-sel membran (25).

Radikal bebas juga memberikan peranan penting dalam intrinsik
dan ekstrinsik penuaan kulit. Hal ini terjadi secara alamiah melfalui
metabolisme normal manusia, tetapi dapat diproduksi karena hasil faktor
dari luar seperti paparan UV, polusi udara, asap rokok, radiasi,
penggunaan alkohol, olahraga, pembengkakkan, dan paparan obat-obat
atau logam berat seperti besi (25).

Il.4.2 Antioksidan (25)

Tubuh mempunyai mekanisme pertahanan yang diketahui sebagai
antioksidan, dimana melindungi perusakan akibat radikal bebas dengan
mengurangi atau menetralisimya. Enzim antioksidatif alamiah yang
terdapat pada kulit yaitu superoksida dismutase (S0D), katalase, dan
glutation peroksidase (GPX), serta molekul antioksidatif nonenzimatik

endogen seperti alfa-tokoferol (vitamin E), asam askorbat (vitamin C),
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glutation, dan ubikuinon. Penggunaan topikal dan konsumsi oral dari
antioksidan memberikan hasil bahwa kapasitas antioksidan memelihara
kulit karena aksi sinerginya. Konsumsi produk antioksidan secara oral
yang telah diabsorbsi akan memberikan tingkatan antioksidan lebih
banyak pada kulit. Penggunaan topikal produk antioksidan yang
diabsorbsi pada kulit dan diantarkan pada jaringan target dalam bentuk
aktif dan tertinggal sehingga dapat digunakan dalam jangka yang lama
untuk memberikan efek yang diinginkan.
A. Anticksidan larut lemak

Dapat ditemukan pada daerah lipofiik dari membran sel.
Contohnya vitamin E, karotenoids, koenzim Q10 (ubikuinon), dan
makanan mengandung derivat likopen.
B. Antioksidan larut air

Dapat ditemukan pada daerah hidrofobik pada sel dan serum.
Contohnya vitamin C dan glutation.
C. Antioksidan larut lemak dan air

Satu-satunya antioksidan yang diketahui adalah asam lemak. Alpha
lipoic acid (ALA) merupakan agent antioksidan yang digunakan untuk
perawatan dan pencegahan penuaan kulit karena digunakan sebagai
superficial chemical peel untuk menyehatkan kembali permukaan kulit.
D. Antioksidan lainnya

Contohnya polifencl, genistein, pycnogenol, melatonin, dan

selenium.
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II.5 Emulgator
I.5.1 Pengertian emulgator

Emulgator adalah surfaktan yang mengurangi tegangan antarmuka
antara minyak dan air dan mengelilingi tetesan-tetesan terdispersi dengan
lapisan yang kuat sehingga mencegah koalesensi dan pemecahan fase
terdispersi (16).
11.5.2 Pembagian emulgator (17)

Berdasarkan struktur kimianya emulgator diklasifikasikan menjadi:
1. Emulgator sintetik atau surfaktan yang membentuk film monomolekuler

Kelompok bahan aktif permukaan ini dapat dibagi menjadi anionik,
kationik, dan nonionik tergantung dari muatan yang dimiliki oleh surfaktan.
a. Anionik

Surfaktan anionik merupakan surfaktan yang dapat membawa
muatan negatif pada bagian hidrofiliknya (5). Contoh bahannya, yaitu:
kalium, natrium, dan garam ammonium darn asan laurat dan asam oleat
yang larut dalam air dan merupakan bahan pengemulsi M/A yang baik.
Bahan ini mempunyai rasa yang kurang menyenangkan dan mengiritasi
saluran cema sehingga membatasi penggunaannya hanya untuk
penggunaan luar. Contoh lainnya yaitu: garam yang dibentuk dar asam
lemak dengan amin organik seperti trietanclamin yang juga adalah
pengemulsi M/A yang dibatasi untuk sediaan luar. Emulgator ini kurang

mengiritasi jika dibandingkan dengan sabun alkali (17).
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b. Kationik

Surfaktan kationik mempunyai muatan positif. Produk bermuatan
negatif dapat dengan kuat menyerap surfaktan kationik, misalnya: rambut,
kulit dan mikroorganisme. Tipe surfaktan ini sangat penting dalam
farmasetika karena memiliki bahan bakterisida, karena aktivitas ini
surfaktan kationik digunakan pada kulit khususnya dalam membersihkan
luka dan terbakar atau dapat digunakan sebagai pengawet (5). pH dari
sediaan emulsi dengan pengemulsi kationik antara 4-8. Rentang pH ini
juga menguntungkan karena termasuk pH normal kulit (17). Contohnya
ammonium kuarterner, penggunaannya sebagai emulgator dalam krim
dibatasi pengunaannya karena inkompakbilitasnya dengan sabun, bahan-
bahan anionik, dan bahan lainnya seperti polimer (poliakrilat,
karboksimetilselulosa) (5).
c. Nonionik

Surfaktan nonionik berbeda dari surfaktan ionik dalam keberadaan
molekul bermuatan. Umumnya kurang mengiritasi daripada surfaktan
anionik atau kationik. Dapat bercampur dengan tipe surfaktan lainnya
tetapi surfaktan nonionik dapat hilang karena aklivitas antimikroba dan
beberapa pengawet. Karakteristik dari surfaktan nonionik tergantung pada
perbandingan hidrofilik-hidrofobik dalam molekul (5). Surfaktan yang kuas
penggunaannya sebagai pengemulsi karena memiliki keseimbangan
lipofilik dan hidrofilik dalam molekulnya. Selain tidak seperti surfaktan

anionik dan kationik, emulgator nonionik tidak dipengaruhi pH dan
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penambahan elektrolit (17). Contoh yang paling banyak digunakan yaitu:
ester gliseril, ester policksietilenglikol, ester asam lemak sorbitan (Span)
dan turunan policksietilennya (Tween).
2. Emulgator alam
a. Emulgator alam yang membentuk film multimolekuler, misalnya akasia,
gelatin.
b. Emulgator alam yang membentuk film monomolekuler, misalnya lesitin,
kolesterol.
c. Emulgator yang membentuk film berupa partikel padat, misalnya
bentonit dan vegum.
I1.5.3 Mekanisme emulgator (17)
1. Adsorbsi monomolekuler
Surfaktan atau ampifii menurunkan tegangan antarmuka karena
teradsorbsi pada antammuka minyak air membentuk film monomolekuler,
Film ini membungkus tetes terdispersi dengan suatu lapisan tunggal yang
seragam berfungsi mencegah bergabungnya tetesan. Idealnya film ini
harus fleksibel sehingga dapat terbentuk kembali jika pecah atau
terganggu. Tipe emulsi yang dibeniuk dapat berupa tipe M/A atau A/M,
tergantung pada sifat emulgator yang digunakan.
2. Adsorbsi multimolekuler
Koloid hidrofil terhidrasi dapat dianggap sebagai bahan aktif
permukaan karena terdapat pada antarmuka minyak-air, tetapi berbeda

dengan surfaktan sintetik, koloid hidrofilik tidak menyebabkan penurunan
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tegangan antarmuka yang nyata tetapi membentuk film multimolekuler
pada antarmuka tetesan. Aksi sebagai emulgator terutama disebabkan
film yang dibentuknya kuat sehingga mencegah koalesensi. Film
multimolekuler ini bersifat hidrofilik sehingga cenderung membentuk
emulsi tipe M/A.
3. Adsorpi partikel padat

Partikel padat yang terbagi halus yang terbasahi oleh minyak dan
air dapat betindak sebagi emulgator dengan membentuk suatu film partikel
halus di sekeliling tetes terdispersi pada antarmuka sehingga mencegah
koalesensi. Serbuk yang lebih mudah terbasahi oleh air membentuk
emulsi tipe M/A sedangkan yang lebih terbasahi oleh minyak membentuk

emulsi tipe AM.

I1.6 Keseimbangan Hidrofilik-Lipofilik

Sistem keseimbangan hidrofilik-lipofilik atau sestem HLB digunakan
untuk menyatakan perbandingan sifat hidrofilik-hidrofobik dari suatu
emulgator. Emulgator dengan nilai HLB rendah, dapat larut atau dapat
terdispersi dalam minyak, sedangkan emulgator dengan HLB yang tinggi
menunjukkan dapat larut atau terdispersi dalam air (16).

Emulgator sering dikombinasikan untuk menghasilkan emulsi yang
lebih baik yaitu emulgator dengan keseimbangan hidrofilik dan lipofilik
yang diinginkan, meningkatkan kestabilan dan sifat kohesif dari lapisan

antarmuka serta mempengaruhi konsistensi dan penampakan emulsi (17).
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Dalam menentukan proporsi dua emulgator yang digunakan untuk
memperoleh HLB tertentu dalam suatu emulsi dapat dipakai rumus
berikut: (16)

100(X - HLBg)
% A=

x 100
HLB, — HLBg

%BB=100-%A
dimana:
A = emulgator dengan nilai HLB tinggi
B = emulgator dengan nilai HLE rendah
X = HLB butuh fase minyak

Emulgator dengan nilai HLB di bawah 7 umumnya menghasilkan
emulsi air dalam minyak sedangkan emulgator yang memiliki HLB di atas
7 umumnya menghasilkan emulsi minyak dalam air (17). Tetapi sistem
HLE tidak memberikan indikasi tentang konsentrasi yang digunakan.
Sebagai aturan, emulgator dengan konsentrasi 2% adalah jumlah yang
cukup dalam suatu formula walaupun konsentrasi lebih kecil adalah lebih
baik. Jika konsentrasi lebih dari 5% maka emulgator akan menjadi bagian

utama dari formula dan hal ini bukanlah tujuan dari penggunaan emulgator

(16).

1.7 Kondisi Penyimpanan yang Dipercepat
Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan
penyimpanan selama beberapa periode waktu pada temperatur yang lebih

tinggi dari normal. Tetapi cara khususnya berguna untuk mengevaluasi
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“shelf life” emulsi dengan siklus antara 2 suhu (7). Di dalam laboratorium
siklus suhu 5° C dan 40° C dalam 24 jam digunakan selama 24 siklus.
Sedangkan siklus lainnya 5° C dan 35° C dalam 12 jam digunakan selama
10 siklus (18),

Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi
adalah mempercepat koalisensi atau terjadinya kriming dan hal ini
biasanya dilkuti dengan perubahan kekentalan, Kebanyakan emulsi
menjadi lebih encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila
dibiarkan mencapai suhu kamar. Pembekuan dapat merusak emulsi
daripada pemanasan, karena kelenturan emulgator baik dalam fase air
maupun fase minyak, lebih sensitif pada pembekuan daripada pemanasan

sedang (7).

II.8 Evaluasi kestabilan Emulsi {7)

Sebelum peyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu dan
waktu. Bentuk ketidakstabilan emulsi selama penyimpanan ditunjukkan
dengan terjadinya kriming, perubahan kekentalan, perubahan ukuran tetes
terdispersi dan inversi fase.

11.8.1 Kriming

Kriming adalah naik atau turunnya tetes-tetes terdispersi
membentuk suatu lapisan pada permukaan atau dasar dari suatu emulsi.
Kriming terjadi karena pengaruh gravitasi bumi dan naik turunnya tetesan

tergantung pada rapat jenis kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa
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penggabunggan maka emulsi dapat diemulsikan kembali dengan
pengocokan.

Persamaan Stokes sangat berguna untuk memahami proses
kriming. Persamaan ini berdasarkan pada partikel yang berbentuk bola
yang berukuran sama dan dipisahkan oleh jarak yang menyebabkan
gerakan partikel yang satu tidak tergantung pada partikel lain. Persamaan
ini memperlihatkan fungsi dari tetesan kuadrat. Jadi partikel yang lebih
besar akan lebih cepat mengalami kriming daripada partikel yang lebih
kecil. Persamaan Stokes juga menunjukkan bahwa kecepatan krming
berbanding terbalik dengan kekentalan.

11.8.2 Kekentalan

Kekentalan emulsi merupakan kriteria yang penting untuk
mempelajari kestabilan emulsi dan tidak berhubungan dengan kekentalan
absolut tetapi dengan perubahan kekentalan pada berbagai periode waktu.

Tetesan-tetesan pada emulsi yang baru dibuat tergabung dengan
segera dan menunjukkan peningkatan kekentalan. Setelah perubahan ini
kebanyakan emulsi menunjukkan perubahan kekentalan yang
berhubungan dengan waktu. Jika kekentalan tidak berubah dengan waktu
emulsi dianggap ideal meskipun kebanyakan sistem masih dapat diterima
kestabilannya bila menunjukkan sedikit kenaikan kekentalan dalam waktu
antara 0,04 dan 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer pada suhu

tinggi dan mengental kembali bila ditempatkan pada suhu kamar.
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I1.8.3 Perubahan Ukuran Tetes Tardispersi

Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran
tetes terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi
suatu emulsi. Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan
beberapa metode. Salah satunya adalah pangukuran diameter tetes
terdispersi dengan mikroskop yang memberikan nilai rata-rata tergantung
pada jumiah tetes untuk setiap ukuran.
I.8.4 Inversi Fase

Emulsi dikatakan membalik ketika perubahan emulsi dari M/A ke
A/M atau sebaliknya. Inversi kadang-kadang terjadi dengan penambahan
elektrolit atau dengan mengubah rasio fase volume. Inversi dapat dilihat
ketika emulsi disiapkan dengan pemanasan dan pencampuran dua fase
kemudian didinginkan. Hal ini terjadi kira-kira karena adanya daya larut

bahan pengemulsi tergantung pada perubahan temperatur (17).

1.9 Uraian Bahan Utama

11.9.1 Sarang Semut (Hydnophytum sp)
11.9.1.1 Sistematika Tumbuhan

Regnum : Plantae Ordo : Rubiales
Divisi : Tracheophyta Famili  : Rubiaceae
Kelas : Magnoliopsida Genus  : Hydnophytum

Subkelas : Lamiidae Spesies : Hydnophytum sp.
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11.9.1.2 Makroskopik

Tumbuhan sarang semut (Hydnophytum sp.) mempunyai bagian
menonjol yang tidak teratur, umbi yang lunak dengan potongan melintang
10-55 em, dengan beberapa terowongan dan berlubang untuk ditempati
oleh semut. Lembaran daunnya agak bertangkai, berkulit, dan berbentuk
bulat panjang mencapai 4-10 cm. Bunganya berwarna putih, dengan
empat daun bunga dan bunga tersebut terdapat berkelompok pada bagian
ketiak sekitar 3-10. Buahnya bulat panjang hampir sempit 4-7 mm
panjangnya dengan 1-3 biji perbuah (1).

11.9.2 Emulgator Novemer®

Novemer® (air 45-51%, Acrylates/Acrylamide Copolymer 26-28%,
NF Grade Light Mineral Oil 22-24%, Polysorbate85 1-3%) yang dirancang
untuk mengeraskan, mensuspensikan, menstabilkan, mengemulsi dan
memberikan rasa sejuk pada kulit (15). Novemer® dapat digunakan pada
emulsi MVA, konsentrasi yang digunakan 1-4% (20).

Kelebihan-kelebihan Movemer® dapat diformulasikan pada suhu
rendah, tidak menggunakan perhitungan HLB, dapat mempertahankan
kualitas produk di bawah kondisi penyimpanan dipercepat, emulsifikasi

yang singkat serta dapat digunakan pada konsentrasi rendah (19).

I1.10 Uraian Bahan Tambahan
I1.110.1 Spermaseti
Spermaseti berupa massa hablur, bening, licin; putih mutiara; bau

dan rasa lemah. Praktis tidak larut dalam air dan dalam etanol (95%) P



dingin; larut dalam 20 bagian etanol (95%) P mendidih, dalam kloroform P,
dalam eter P, dalam karbondisulfida P, dalam minyak lemak, dan dalam
minyak atsiri. Suhu lebur 42°-50°C (21). Digunakan sebagai bahan padat
berlemak untuk memberikan konsistensi dan tekstur pada lilin, balsem,
dan krim {17).
I1.110.2 Asam Sterat
Rumus molekul: CH3(CHz)1sCOOH

Asam stearat berupa zat padat keras mengkilap menunjukkan
susunan hablur;, kuning pucat atau putih; mirip lemak lilin. Praktis tidak
larut dalam air; larut dalam 20 bagian etanol (95%) P, dalam 2 bagian
kloroform P dan dalam 3 bagian eter P. Memiliki titik lebur tidak kurang
dari 54°C (21). Asam stearat adalah bahan yang stabil; peru diberi
tambahan antioksidan. Asam stearat digunakan sebagai emolien dalam
kosmetika, sebagai emulgator dalam sediaan krim bila sebagian
dinetralkan dengan basa atau trietanolamin, pemadat (22).
11.10.3 Setil Alkohol
Rumus molekul: CHa(CHz)14CH;OH

Setil alkohol berupa serpihan putih, berbentuk kubus atau granul
dengan bau khas yang lemah. Setil alkohol praktis fidak larut dalam air,
mudah atau sedikit larut dalam alkohol, larut dalam eter, bercampur bila
dilebur bersama minyak hewani atau nabati, parafin cair dan lemak bulu

domba cair. Memiliki titik lebur 45°-52°C. Setil alkohol digunakan sebagai



emolien. Setil alkohol stabil terhadap asam, basa, cahaya dan udara dan
tidak menjadi tengik (22)

I1.10.4 Stearil alkohol

Rumus molekul: Cy3HO

Stearil alkohol berupa butiran atau potongan, licin, putih dengan
bau khas lemah dan rasa tawar, stearil alkohol sukar larut dalam air, larut
dalam etanol (95%) P dan dalam eter P. Memiliki titik lebur 55°-60° C (21)
Stearil alkohol stabil terhadap asam, basa, cahaya dan udara dan tidak
menjadi tengik. Stearil alkohol digunakan sebagai pemadat dan emolien
(22).

11.10.5 Propilenglikol
Rumus molekul: CaHgO:

Propilenglikol berupa cairan kental yang jernih, tidak berwama,
praklis tidak berbau dengan sedikit rasa manis menyerupai gliserin (21).
Propilenglikol digunakan sebagai humektan dalam sediaan kosmetik (22).
11.10.6 Metil paraben
Rumus molekul: CaHeO1

Metil paraben berupa serbuk hablur halus putih; hampir tidak
berbau; tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa
tebal. Dapat larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih,
dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton P; mudah
larut dalam eter P dan dalam larutan alkali hidroksida, larut dalam 60

bagian gliserol P panas dan adalam 40 bagian minyak lemak nabati panas,



jika didinginkan larutan tetap jemih. Mempunyai titik lebur 125°-128° C.
Metil paraben digunakan sebagai pengawet (21).
11.10.7 Propil paraben
Rumus molekul: C1gH,204

Propil paraben berupa serbuk hablur putih; tidak berbau; tidak
besar. Sangat sukar larut dalam air: larut dalam 3.5 bagian etanol (95%) P
dan dalam 3 bagian aseton P, dalam 140 bagian gliserol P dan dalam
minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali hidroksida. Memiliki titik
lebur 85°-98" C. Digunakan sebagai pengawet (21).
I1.10.8 Alfa-tokoferol

Berupa cairan seperti minyak, kuning jernih, tidak berbau atau
sedikit berbau. Praktis tidak larut dalam air, larut dalam etanol (85%) P
dan dapat bercampur dengan eter P, dengan aseton P, dengan minyak
nabati dan dengan kloroform P. Tidak stabil terhadap cahaya dan udara.
Tokoferol digunakan sebagai antioksidan dalam sediaan kosmetik (22).
11.10.9 Minyak melati

Minyak astsiri dari bunga tanaman Jasminum sambac Ait. Familia
Oleaceae, yang diperoleh dari penyulingan uap air. Aromanya khas, biasa

sebagai relaksan, dan digunakan sebagai parfum (pengaroma) (23).



BAB Il
PELAKSANAAN PENELITIAN

ll.1 Penyiapan alat dan bahan
HI.1.1 Alat-alat yang digunakan

Alat-alat  yang digunakan  adalah  alat maserasi,
mikroskop+mikrometer, penangas air (Memmerf), pengaduk elektrik,
perangkat konduktivitas (bola lampu, kabel, sumber arus listrik), pH meter
(Digital Lutron pH-206), pipet mikroliter, termometer, timbangan analitik
(Sartorius), timbangan kasar, dan viskometer (Brookfield).
ll.1.2 Bahan-bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak sarang semut
(Hydnophytum sp), asam stearat, setil alkohol, spermaseti, metil paraben,
propil paraben, propilen glikol, steril alkohol, minyak melati, a-tokoferol,

emulgator Hmremerﬁ. dan air.

lil.2. Penyiapan Sampel Sarang Semut (Hydnophytum sp)
il1.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel sarang semut (Hydnophyfum sp) segar diperoleh dari
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur.
ll.2.2 Pengolahan Sampel

Sampel segar dicuci bersih kemudian dipotong-potong lalu

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah kering, sampel

dipotong kecil.
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ll.2.3 Pembuatan ekstrak

Sampel ditimbang sebanyak 500 g kemudian dimasukkan ke dalam
bejana maserasi dan direndam selama 3 hari dengan menggunakan
pelarut etanal 70 % sambil sesekali diaduk. Wadah maserasi ditutup rapat,
disimpan ditempat yang sejuk dan tidak terkena sinar matahari langsung.
Setelah disaring, ditambahkan cairan penyari etanol yang baru dan
dilakukan maserasi kembali. Maserasi dilakukan sampai pelarut tidak
berwarna kecoklatan lagi. Ekstrak etanol yang diperoleh kemudian
dikumpulkan, diuapkan dengan menggunakan rotavapor kemudian

diangin-anginkan sampai diperoleh ekstrak kering sebanyak 80 gram,

ill.3 Rancangan Formula

Dibuat rancangan formula krim ekstrak sarang semut
(Hydnophytum sp.) tipe M/A yang terdiri atas empat formula dengan
menggunakan variasi konsentrasi emulgator Novemer® yaitu 1%, 2%, 3%,

dan 4%. Rancangan formula dapat dilihat pada tabel 1.

1.4 Pembuatan Krim

1. Alat dan bahan yang diperlukan disiapkan dahulu.

2. Bahan yang akan digunakan ditimbang.

3. Fase minyak dibuat dengan melebur berturut-turut propil paraben,
stearil alkohol, asam stearat, setil alkohol, dan spermaceti di atas

tangas air. Suhu dipertahankan pada 70°C.
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Fase air dibuat dengan melarutkan metil paraben dalam air yang telah
mendidih kemudian ditambahkan propilenglikol. Suhu dipertahankan
70°C.

Ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp) sebanyak 10 g dilarutkan
dengan air sebanyak 20 ml dalam gelas piala.

Krim dibuat dengan cara menambahkan fase minyak ke dalam fase
air sambil diaduk dengan pengaduk elektrik selama 2 menit kemudian

ditambahkan Novemer®. Kemudian didiamkan selama 20 detik lalu

diaduk kembali sampai terbentuk basis emulsi yang homogen.

Ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp) yang telah dilarutkan
ditambahkan ke dalam basis krim sedikit demi sedikit dan diaduk
sampai homogen.

Minyak melati dan a-tokoferol ditambahkan setelah suhu 45 - 55°C

dan diaduk sampai homogen.

.5 Penentuan Tipe Emulsi

1. Metode Pengenceran

Krim sebanyak 5 ml dimasukkan dalam vial, kemudian diencerkan

dengan air. Jika emulsi dapat diencerkan maka tipe emulsinya tipe M/A.

2. Metode Dispersi Larutan Zat Wama

Krim sebanyak 5 ml dimasukkan dalam vial, kemudian ditetesi

beberapa tetes larutan metilen biru. Jika warna biru segera terdispersi ke

seluruh emulsi maka tipe emulsinya tipe M/A.
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3. Metode Daya Hantar Listrik

Krim sebanyak 25 ml dimasukkan ke dalam gelas piala, kemudian
dihubungkan dengan rangkaian arus listrik. Uji ini didasarkan pada prinsip
bahwa air menghantarkan aliran listrik sedangkan minyak tidak. Apabila

lampu menyala maka tipe emulsinya M/A.

lll.6 Evaluasi Kestabilan Krim
1. Pengamatan Organcleptis

Pengamatan organoleptis yang dilakukan terhadap sediaan krim
yang telah dibuat meliputi pengamatan perubahan wama dan aroma.
Pengamatan ini dilakukan sebelum dan sesudah emulsi diberi kondisi
penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada suhu 5°C dan 35°C
secara bergantian masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus.
2. Pengukuran Volume Kriming

Krim sebanyak 25 ml dimasukkan dalam gelas ukur kemudian
diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada suhu 5° C
dan 35° C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus.
Pengamatan volume kriming dilakukan tiap 1 siklus penyimpanan.

Hasil pengamatan volume kriming dihitung dalam % dengan rumus:

Volume kriming = % » 100%

Dimana: Hu =Volume emulsi yang kriming

Ho = Volume total krim
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3. Pengukuran Kekentalan (Viskositas)

Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan krim yang telah
dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu
pada suhu 5° C dan 35° C masing-masing sebanyak 12 jam sebanyak 10
siklus. Pengukuran kekentalan dilakukan pada kecepatan 5 rpm dengan
spindle no.6 dengan menggunakan viskometer Brookfield,

4. Pengukuran Tetes Terdispersi

Pengamatan ukuran tetes dispersi dilakukan dengan menggunakan
mikroskop mikrometer. Caranya dengan meneteskan krim yang telah
diencerkan dengan air suling pada objek gelas kemudian ditutup dengan
dek gelas dan setelah diperoleh perbesaran dan perbandingan skala
mikrometer okuler dan mikrometer obyektif yang sesual maka diamati
rentang ukuran partikel tetes dispersinya. Pengamatan tetes terdispersi
dilakukan sebelum dan setelah diber kondisi penyimpanan dipercepat
yaitu pada suhu 5°C dan 35°C secara bergantian masing-masing selama
12 jam sebanyak 10 siklus.

5. Inversi Fase

Krim yang telah diberi kondisi penyimpaan dipercepat yaitu
penyimpanan pada 5° C dan 35° C masing-masing 12 jam sebanyak 10
siklus kemudian diuji kembali tipe emulsinya dengan metode pengenceran,

metode dispersi zat warna dan metode hantaran listrik.
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6. Pengukuran pH Krim

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter, meliputi
PH basis, pH ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp) dan pH krim
sebelum dilakukan kondisi penyimpanan dipercepat dan pH krim setelah

dilakukan kondisi penyimpanan dipercepat.

lI.7 Pengumpulan dan Analisa Data

Data dikumpulkan dari hasil pengamatan selanjutnya di analisis
data.



— e e

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Hasil pengujian kestabilan fisik krim dari ekstrak sarang semut
(Hydnophytum sp.) meliputi;
1. Pengamatan terhadap bahan alam

Ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp.) berwama coklat
kemerahan dengan bau khas, mempunyai pH 504, dan pengamatan
kandungan ekstrak dengan metode sederhana yaitu pereaksi wama,
diperoleh senyawa yang terkandung dalam ekstrak sarang semut
{Hydnophytum sp) adalah flavonoid, katekol, tanin, alkaloid, dan fenol.
2. Pengamatan organoleptis terhadap krim

Pengamatan organcleptis menunjukkan bahwa krim yang dibuat
dengan menggunakan variasi konsentrasi emulgator Novemer® yaitu krim
I, I, W, dan IV tidak mengalami perubahan wama dan aroma setelah
kondisi penyimpanan dipercepat. Warna krim tetap berwarna coklat dan
beraroma melati. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 2.
3. Penentuan tipe krim

Pengujian tipe krim dengan metode pengenceran, dispersi warna,
dan daya hantar listrik memperlihatkan tipe krim M/A untuk keim 1, 11, 11,

dan IV. Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 2, dan 4.
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4. Evaluasi kestabilan fisik krim
a. Volume kriming

Pengukuran volume kriming menunjukkan bahwa tidak terjadi
kriming sebelum dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat. Tetapi
memperlihatkan adanya pemisahan fase (breaking) pada krim | setelah
diberi kondisi penyimpanan dipercepat. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada gambar 6.

b. Kekentalan krim (viskositas)

Viskositas krim diukur pada kecepatan 5 rpm dengan spindle no.6
dengan menggunakan viskometer Brookfield. Hasil pengukuran
kekentalan krim menggunakan variasi emulgator Novemer® menunjukkan
terjadinya perubahan kekentalan pada semua formula krim sebelum dan
setelah penyimpanan dipercepat. Viskositas rata-rata masing-masing krim
yaitu: krim | mempunyai kekentalan sebelum kondisi dipercepat 19,83
poise, setelah kondisi 33,37 poise; krim || mempunyai kekentalan sebelum
kondisi dipercepat 27,17 poise, setelah kondisi 58,5 poise; krim |l
mempunyai kekentalan sebelum kondisi dipercepat 37 poise, setelah
kondisi 80,33 poise; krim IV mempunyai kekentalan sebelum kondisi
dipercepat 43,83 poise, setelah kondisi 92,17 poise. Hasil lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel 4.

c. Pengamatan tetes dispersi
Hasil pengamatan tetes ferdispersi fidak dilakukan perhitungan

ukuran tetes terdispersi. Hal ini dikarenakan ukuran tetes terdispersi dari



semua krim sangat kecil baik sebelum maupun setelah diberi kondisi

penyimpanan dipercepat. Hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar 7,
8, 9, dan 10.

d. Inversi fase

Hasil pengujian tipe emulsi dengan menggunakan uji pengenceran,
uji hantaran listrik dan uji dispersi zat warna metilen biru sebelum dan
setelah kondisi penyimpanan dipercepat memperlihatikan tidak terjadinya
inversi fase pada krim 1, Il, lll, dan IV yakni menunjukkan tipe emulsi M/A
(minyak dalam air). Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 5,
9. Pengukuran pH krim

Pengukuran pH krim sebelum dan sesudah penyimpanan kondisi
dipercepat menunjukkan adanya perubahan pH krim |, Il, Ill, dan V. pH
masing-masing krm vyaitu: krim | mempunyai pH sebelum kondisi
dipercepat 6,03, setelah kondisi 545; krim | mempunyai pH sebelum
kondisi dipercepat 6,11, setelah kondisi 5,84; krim |l mempunyai pH
sebelum kondisi dipercapat 6,18, setelah kondisi 5,97; krim IV mempunyai
pH sebelum kondisi dipercepat 6,23, setelah kondisi 6,12. Hasil lebih

lengkap dapat dilihat pada tabel 6.

IV.2 Pembahasan
Pada penelitian ini dibuat suatu formulasi krim dengan

menggunakan ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp) dengan
menggunakan konsentrasi emulgator Novemer® 1%, 2%, 3%, dan 4%.




semua krim sangat kecil baik sebelum maupun setelah diber kondisi

penyimpanan dipercepat. Hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar 7,
8, 9, dan 10.

d. Inversi fase

Hasil pengujian tipe emulsi dengan menggunakan uji pengenceran,
uji hantaran listrik dan uji dispersi zat wama metilen biru sebelum dan
setelah kondisi penyimpanan dipercepat memperlihatkan tidak tefadinya
inversi fase pada krim I, II, I, dan IV yakni menunjukkan fipe emulsi M/A
(minyak dalam air). Hasil lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 5.

5. Pengukuran pH krim

Pengukuran pH krim sebelum dan sesudah penyimpanan kondisi
dipercepat menunjukkan adanya perubahan pH krim |, Il, Ill, dan IV, pH
masing-masing krim yaitu: krim | mempunyai pH sebelum kondisi
dipercepat 6,03, setelah kondisi 545; krim Il mempunyai pH sebelum
kondisi dipercepat 6,11, setelah kondisi §84; krim |l mempunyai pH
sebelum kondisi dipercepat 6,18, setelah kondisi 5,97; krim IV mempunyai
pH sebelum kondisi dipercepat 6,23, setelah kondisi 6,12. Hasil lebih

lengkap dapat dilihat pada tabel 6.

V.2 Pembahasan
Pada penelitan ini dibuat suatu formulasi krim dengan

menggunakan ekstrak sarang semut (Hydnophytum sp) dengan
menggunakan konsentrasi emulgator Novemer® 1%, 2%, 3%, dan 4%.
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Hasil pengamatan organoleptis terhadap krim I, I, 1ll, dan IV yaitu
krim dengan emulgator Novemer® 1%, 2%, 3%, dan 4% tidak
menunjukkan perubahan warna dan bau setelah penyimpanan dipercepat.
Hal ini kemungkinan disebabkan karena dasar krim nonionik bersifat netral
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi kecil.

Hasil pengujian tipe emulsi kim sebelum dan sesudah
penyimpanan dipercepat memperlihatkan bahwa semua krim mempunyai
tipe emulsi M/A, baik dengan uji pengenceran, uji daya hantar listrik,
maupun dengan uji dispersi zat wama (metilen biru). Uji pengenceran
memperlihatkan bahwa emulsi dapat diencerkan dengan air, hal ini
disebabkan karena volume fase terdispersi (fase minyak) yang digunakan
dalam krim ini lebih kecil dari fase pendispersi (fase air), sehingga fase
minyak akan terdispersi merata ke dalam fase air dan membentuk emulsi
tipe M/A. Uji dispersi warna memperlihatkan metilen biru dapat terdispersi
ke dalam emulsi, hal ini disebabkan metilen biru dapat larut pada fase
pendispersi (fase air) yang jumlahnya lebih dominan dari fase minyak
sehingga membentuk tipe M/A. Uji daya hantar listrik menunjukkan hasil
positif dengan menyalanya lampu, hal ini didasarkan pada prinsip bahwa
air menghantarkan arus listrik sedangkan minyak tidak, sehingga dapat
disimpulkan tipe emulsi M/A (17). Sediaan emulsi tipe M/A umumnya lebih
disukai dan mudah menyebar pada permukaan kulit (5), lebih enak

digunakan karena tidak lengket, lebih dingin (), dan lebih mudah dicuci

dengan air (7).




Hasil pengamatan volume kriming terhadap krim fipe MIA yang
dibuat tidak menunjukkan terjadinya. Kriming adalah perpindahan ke atas
dari tetesan terdispersi pada fase pendispersi. Namun terjadi pemisahan
fase pada krim | setelah diberi kondisi penyimpanan yang dipercepat. Hal
ini disebabkan karena ukuran partikel yang tidak seragam, besar, dan
viskositas dari fase pendispersinya kurang (24) sehingga tetesan-tetesan
minyak menggabung dan emulsi tersebut pecah (26).

Hasil pengamatan kekentalan terhadap krim sebelum dan steleh
diberi kondisi penyimpanan yang dipercepat menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata dari variasi emulgator yang digunakan, hal ini dapat dilihat
pada Friung > Fune, kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata yang
memberikan hasil selisih antara perubahan kekentalan krim 1, Il, Ill, dan IV,
hal ini berarti ada perubahan kekentalan sebelum dan setelah diberi
kondisi penyimpanan dipercepat. Dari keempat krim yang dihasilkan, krim
IV mempunyai tingkat kekentalan yang paling tinggi karena mengandung
emulgator Novemer® paling besar yaitu 4%, karena kandungan Novemer®
selain air, minyak mineral dan acrylat yang merupakan polymer yang
berfungsi sebagai bahan pengemulsi juga berfungsi sebagai bahan
peningkat viskositas (22), makin tinggi konsentrasi zat pengemulsi akan
makin tinggi pula viskositasnya (26).

Hasil pengamatan tetes terdispersi tidak dilakukan perhitungan

ukuran tetes terdispersi. Hal ini dikarenakan ukuran tetes terdispersi dari




37

semua kim sangat kecil baik sebelum maupun setelah diberi kondisi
penyimpanan dipercepat,

Hasil pengujian tipe emulsi M/A setelah penyimpanan dipercepat
tidak memperlihatkan adanya perubahan tipe emulsi MIA dari semua
formula krim atau tidak terjadi inversi fase.

Pengukuran pH krim sebelum dan setelsh diberi kondisi
penyimpanan dipercepat menggunakan pH meter, menunjukkan terjadinya
perubahan pH dengan rata-rata 6,13 — 5 85. pH yang dihasilkan masih
sesuai dengan pH fisiologis kulit, yaitu antara 4,5 - 8,5,

Dari pembahasan di atas, maka diketahui bahwa krim ekstrak
sarang semut (Hydnophytum sp.) yang dibuat dengan variasi konsentrasi
emulgator Novemer® yaitu 1%, 2%, 3% dan 4% memberikan pengaruh
terhadap perubahan kekentalan dan teradinya pemisahan fase.
Pembahasan di atas juga memperlihatkan bahwa krim tidak mengalami
perubahan organoleptis (wama dan bau) dan tipe emulsi. Krim dengan
konsentrasi 2%, 3% dan 4% stabil secara fisikk, namun krim dengan

konsentrasi 2% yang paling stabil.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Krim yang dibuat dengan menggunakan emulgator Novemer® 1%

mengalami pemisahan fase setelah diberi kondisi penyimpanan
dipercepat.

2. Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%, 3% dan 4% stabil

secara fisik, krim dengan konsentrasi 2% yang paling stabil.

V.2 Saran
1. Sebaiknya dilakukan uji aktivitas dari antioksidan yang terdapat
dalam krim yang stabil, sebelum dan setelah diberi kondisi
penyimpanan dipercepat.
2. Sebaiknya dilakukan uji penbandingan aktivitas antioksidan bahan
aktif dengan antioksidan tambahan untuk krim.

3. Sebaiknya dilakukan uji kestabilan fisik krim dar bahan alam

dengan komposisi krim yang lebih lengkap.
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Tabel 1. Rancangan Formula
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No. Bahan Formula Krim (% )
| ] i V)
1. E‘;ﬁ;ﬁmﬁﬁm 10 10 10 10
2. Asam Stearat 05 0.5 05 0,5
Spermaceti 2 2 2 2
4 Setil Alkohaol 4 4 4 4
% Stearil Alkohol 2 2 2 2
6. Propilenglikal 7.5 7.5 75 75
2 a-tokoferol 0,02 0,02 0,02 0,02
8 Metil Paraben 02 02 02 0.2
9. Propil Paraben 0,5 0,5 0,5 0.5
n Novemer ® 1 2 3 4
i Minyak Melati 0,2 02 0,2 0.2
1z Alr Suling 72,08 71,08 70,08 59,08
Keterangan:

I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%
I - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%
Il :Krm dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV :Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer®™ 4%

R e
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis Krim
Kondisi | Pengamatan K
I Il i v

Wamna Coklat Coklat Coklat Coklat
Aroma Melati Melali Meiat Melati
Warna Coklat Coklat Coklat Coklat
Aroma Malati Melati Melati Malati

Keterangan:

A : Sebelum penyimpanan dipercepat

B : Sesudah penyimpanan dipercepat

: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%
: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%
: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

- Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%




Tabel 3. Hasil Pengamatan Tipe Krim

sim Uji Pengenceran | Uji Dispersiwama | U D:?;“an
| MIA MIA MIA
I MIA MIA MIA
- MiA MiA MIA
v A MIA MiA
Keterangan:

MIA  : Tipe emulsi minyak dalam air

I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%
1 : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%
il :Krm dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%




Sebelum penyimpanan Sesudah penyimpanan
dipercepat dipercepat
21 a5
! 19.5 a3
| 19 33
Rata-rata 19.83 3388
275 57
I 27 56,5
27 &5
Rata-rata 2717 56,5
39 a
i a7 81
A5 79
Rata-rata 35 80,33
445 84,5
v 44 92
43 90
Rata-rata 43,83 8217
Keterangan:

| : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%

I - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 29

Il : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV :Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Inversi Fasa

. Sebelum penyimpanan dipercepat | Sesudah penyimpanan dipercepat
2 Pengenceran Dispers Day-a Pengenceran Hispecs o
wama | hantar listrik wama | hantar listrik
I MUA, MVA, A MiA MIA WA
] M/A MA MYA, A M/A A
m MIA, VA MIA MA MUA A
IV Mia WA LI Mia, MiA MiA,
Keterangan:
M/A : Tipe emulsi minyak dalam air
| : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%
I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemnear® 2%
Il :Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%
v : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%




Tabel 5. Hasil Pengamatan Inversi Face
; Sebelum penyimpanan dipercepat Sesudah penyimpanan dipercepat
2 Daya TR Daya
Pengenceran Dspond , Pengenceran . E
wama | hantar listrik wama | hantar listrik
' M7A MIA M/A MiA MIA MIA
] LIS A WA, A A/, WA
i MIA kA, A KA A, MA
I MA hA, A MATA, BA, MIA
Keterangan:
MiA  : Tipe emulsi minyak dalam air
I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%
I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%
Il :Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%
v : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%




Tabel 6. Hasil P'E-I\-g'ukum pH Krim

Kondigi | SSP®ium penyimpanan Sesudah penyimpanan
Krim dipercepat dipercepat
' 6,03 5,45
i 8,11 5,64
i 6,18 5,97
v 6,23 6,12
Rata-rata 6,13 5,85
Keterangan:

v
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: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%

: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%

: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemner® 3%

: Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%
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Gambar 2. Hasil uji i - ;
dlpﬂrm.pml ufl tIFE emlsi Mg, metoda dﬂﬂﬂ-l‘ﬁl wama sebalum kondisi mﬂmmm

Er:?m Hasil wji tipe emulsi M/A metode dispersi wama setelah kondisl penyimpanan
Keterangan:

M/A  : Tipe emulsi minyak dalam air

| - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 1%

Il - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%

n - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%
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Gambar 4. Hasll uji tipe emulsi M/ _ ]
penyimpanan dipercepat. Ul MiA metode daya hantar listrik sebelum kondisi

Gambar 5 Hasil uji tipe emulsi M/A melode daya hantar listik setelah kondisi
penyimpanan dipercepat,

Keterangan:

M/A  : Tipe emulsi minyak dalam air

I : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer™ 1%
Il . Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 2%
[ - Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%




Gambar 6. Hasil pengamatan volume kriming setelah kondisi penyimpanan dipercepat.
Keterangan:

I : Krim dengan kensentrasi emulgator Novemer® 1%

Il : Krim dengan konsentrasi emulgator Movemer® 2%

Il : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 3%

IV : Krim dengan konsentrasi emulgator Novemer® 4%
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Gambar 7. Hasil pe

' pengamatan tetes terdispersi
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 1I

krim dengan konsentrasi emulgator 1
00 kali, '9 »

A

5]

Gambar 8. Hasil pengamatan letes terdispersi krim dengan konsentrasi emulgator 2%

menggunakan mikreskop dengan perbesaran 100 kafi,

Keterangan:

A : Kondisi sebelum penyimpanan dipercepat

B : Kondisi sesudah penyimpanan dipercepat




a2
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Gambar 9. Hasil pengamatan teles lerdispersi i
rsi krim
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 I{a"—dmgan PG o
«
- A B

Gambar 10. Hasll pengamatan tetes lerdispersi krim dengan konsentrasi emulgator 4%
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 kall.

Keterangan:

A : Kondisi sebelum penyimpanan dipercepat

B - Kondisi sesudah penyimpanan dipercepat
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Gambar 11. Histogram kekentalan krim sebelum d isi
pos m dan sefelah kondisi penyimpanan
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Gambar 12. Histogram perubahan kekentalan krim



Lampiran |

pa——
nalisis Perubahan Kekentatan (Poise) Krim Setelah Diberi Kondisi

Penyimpanan Dipercepat
Ulangan : Krim
] 25 42 50 315
3 % 44 48 121,5
Jumilah [T ‘:.';ﬂ e 120
Rata-rata 29,33 43 33 ::g L
Perlakuan(t) =3
Ulangan (r) =3
db total =|:‘r.t]_1={3x3}_,1=3
db perlakuan =t-1=3-1=2
db gallat = db total — db perlakuan =8 -2 = §
2
FE = E—ﬁ_?.:}._.
Ix3
= 1464 1
JK Total =(295% + 295% + . + 47%) - 1464,1
= 137664
88)% + (130)% +(145)%
JK Perlakuan ={ el 3] +(145) - 1464 1
= 13758,9
JK Gallat = JK Total - JK Perlakuan

= 13766,4 — 13758,9

=75




55
Tabel Anava
e db ™ i —— F Tabel
< 5% 1%
erlakuan 2 137589 | 687945 5503 58" 514 10,92
Gallat B 7.5 1.25
Jumilah 8 13766 4
Nilai tengah = 83
= 4033
Koefisien keragaman (KK) = . x 100%
¥
V1,25
40,33 xAos
=2.7%

Keterangan : (*) sangat berbeda nyata. Dari hasil analisis stafistik
diperoleh bahwa ada pengaruh variasi emulgator terhadap
perubahan kekentalan sebelum dan setelah kondisi
penyimpanan dipercepat. Dengan nilai KK (2,7%) kecil,
(maksimal 5% pada kondisi homogen) maka analisis
statistik dilanjutkan dengan vuji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
BNJ (w)a = Qaip - Sy
VKTG
dimana S, oS
V1,25
T3
=(,373
KTG =125

V (nilai galiat) =6



r (jumiah ulangan) =3
p (perlakuan) =3
Dari tabel BNJ diketahy-
Q0,05 (3,6)= 484
Q0,01 (3,6)=6,33

BNJ 0,05

56

=4.B'4 xﬂra?ﬂ :u:'LEﬂ.s
BNJO,01 =86,33x0,373 = 2 361
Tabe! Selisih
Perlakuan Rata-rata Sefisih
Kn K I KV
KH 29,33 - =
K 43,33 14 i L
K v 142 nzgr= | sasr
Kesimpulan : Variasi konsentrasi emulgator yang digunakan memberikan

pengaruh yang sangat nyata terhadap perubahan
kekentalan sebelum dan setelah kondisi penyimpanan

dipercepat.
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Lampiran ||

Sk :
ema Kerja Pembuatan Ekstrak Sarang Semut (Hydnophytum sp.)

Tumbuhan Sarang semut (Hydnophytum sp.)

!

Dicuci kemudian diiris tipis, dan dikeringkan

3
Simplisia dipatong kecil-kecl dan ditimbang
sebanyak 500g

!

Dimaserasi dengan etanal 70% selama 5 har‘T

a

Filtrat disaring, diulangi perlakuan sampai 2-3
kali

1. l

28

Residu Fiitrat dievaporasi dengan rotavapor,
: kemudian diangin-anginkan

|

Ekstrak etancl kering
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Lampiran v

P'E’himnﬂﬂn Rendemen

Rendamen = -Ejﬂihﬂrﬂilﬂﬂ_gdipﬂmleh (gram)

Berat sampe| (gram)

Berat ekstrak Yang diperoleh adalah
ditimbang adalah 500 9, maka :

=100%

80 g, dan berat sampel yang

Rendamen = 80g x100% =169
30 g



Lampiran v
Skema Kerja Pembuatan Krim

Alat dan Bahan disiapkan

v

Sefuruh bahan ditimbang

[

Fase minyak (spermaceti asam
slearal, sefil alkohol, steai|
alkohol, dan propil paraben)
Dilebur pada suhy 70°C

Fase air (meti paraben dan
propilenglikol)
Dipanaskan hingga suhu 70°C

|

l

Fase minyak dicampurkan ke dalam fasa air
dengan “Intermitten Shaking®

Ditambahican Novomer® pada suhu 45-55°C,
hingga terbentuk dasar krim

Ditambakan eksirak sarang semut

{Hydnaphytum sp.) ke dalam dasar krim
sedikit demi sedikit sampai homogen

Ditambahkan minyak melati dan aifa-tokoferol

v

Sediaan krim M/A ekstrak sarang semut
{Hydnophytum sp.)

Pengujian
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Lampiran v

Skema Kari i
&M@ Penguijian Kestabilan Fisis Emuls|

61

’ penyimpanan dipercepat

Sebelum kondisi

.

'

organoleptis

Pangamatarj

p ™ :
Setelah kondisi penyimpana
Pada suhu 5°C dan 35°C bergantian selama

n diparcepat,

12 jam sebanyak 10 sikdus

!

Penentuan
tipe emulsi

I

)

Pengencaran

Dispersi Zat
Warna

Daya Hantar
Listrik

-

J_ Evaluasi kestabilan fisis amulsi

1

Setelah 10

siklus

Setiap 1
siklus

Volume kriming

Tetes
terdispersi

Kekentalan PH krim

Pengamatan
arganoleptis

Peanentuan
tipe emulsi

Cispersi Zat

, Pengenceran

Wama

Daya Hantar

Listrik

|

,

,

'

Teles

terdispersi

' Kekentalan

pH krim

Invarsi fase

I

Analisis data dan pembahasan




Lampiran V|
Hasil Determinasi Sarang Semut

LEKBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

{ Indonesian Institute of Sciences )
| i PUSAT PEMELITIAN BIOLOGI
{ Research Center for Biology )
ol Faya Jakary - Boguor Bm. 46 Cibinong 16811, fndanasin P Dox 25 Cibineng

Sl Voo, 021} BIO0TEIE - GTOO7604 Fax, #7876 1D

Cibineng, 3 Apeil 20009

Nomar BEFIPH, LU2S I8V 2009

Lasimpiran -

Perilial :_ﬂrmi[dﬂﬂmgdﬂpmuuusj T ierg
Repieda Yih.

Bk, by Bdrlil, Yumi Bkoywari

i P RITIOTa19

M. Univ, Hasanoddin
hampus UNHAS Tamalanrea
SJLP, Kemerdekasin B, 10
Makasaar 90245

Dengan hormat,

Bersamo ini kami sampoikan hasil identifikaslfdeterminasi  tumbuhan
vang Saudara kifimkan ke “Herbarium  Bogoricnse”, Hidang Bolani Pusai
Penclitian Biokogh-LIPT Bogor, sdalah sebagi berikul :

Na, No. Hol. i Jenis Suku r

1 -:hn.n. Semat J-.I;;rﬂ';u;:'h:plﬂ:rm_w:p. E‘uih-ei.?-l:l:ﬂi:

Dicmikian, scmopa berguna bogl Saudara.

Kepola Bidang Botani
Pusat Peoelifien Blobogi-L1F,

e

prol. Dr_Eko Baraia Waluio
MIP. F85]1 1 109 197501 1001



